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Abstrak

Data warehouse adalah salah satu komponen penting untuk analisis bisnis yang efektif. Salah satu model pada
data warehouse adalah dimensional model yang banyak digunakan karena performa permrosesan yang lebih cepat
dari model lain. Dua faktor utama pada perancangan dimensional model adalah adalah sumber data dan kebutuhan
bisnis.Salah satu sumber data yang banyak digunakan adalah ontologi karena mampu merepresentasikan data
menjadi informasi yang koheren yang dapat dimasukkan ke dalam Data Warchouse. Dalam penelitian ini
dihasilkan sebuah tools berbasis ontologi yang digunakan untuk secara otomatis mendapatkan dimensional model
untuk data warehouse dari sumber data dan kebutuhan bisnis. Tahapan yang dilakukan mengidentifikasi semua
informasi pada file ontology yang dimasukkan pengguna, kemudian daftar dimensi dan fact dihasilkan berdasarkan
aturan perancangan dimensional model. Pembuatan fact tabel dan dimensi tabel dirancang berdasarkan rule
perancangan dimensional model yang diperkenalkan oleh Kimball. Setelah tabel fact dan dimensidiidentifikasi,
maka tabel fact dan dimensi tersebut diubah ke dalam bentuk kueri yang dapat dieksekusi pada MySQL. Penelitian
ini berhasil menghasilkan dimensional model dari sumber data ontology.

Kata kunci: data warehouse, dimensional model, ontology

A TOOL FOR ONTOLOGY TRANSFORMATION TO DIMENSIONAL MODEL

Abstract

The data warehouse is one of the essential components for effective business analysis. One of the models in the
data warehouse is the dimensional model that is widely used because the processing performance is faster than
other models. The two main factors in designing a dimensional model are data sources and business requirements.
One of the most widely used data sources is ontology because it is able to represent data into coherent information
that can be entered into the Data Warehouse. In this research, an ontology-based tool is produced which is used
to automatically obtain dimensional models for the data warehouse from data sources and business needs. The
step taken identifies all the information in the ontology file entered by the user, then a list of dimensions and facts
is generated based on the design rules for the dimensional model. The creation of fact tables and dimension tables
are designed based on the dimensional model design rules introduced by Kimball. After the fact and dimension
tables are identified, the fact and dimension tables are converted into queries that can be executed in MySQL. This
study succeeded in producing dimensional models from the ontology data source.

Keywords: data warehouse, dimensional model, ontology

1. PENDAHULUAN (huruf besar, 10pt, tebal) dipisahkan karena karakteristik pemrosesan untuk
lingkungan operasional dan data warehouse pada
dasarnya berbeda (Scholtz, 2016). Data yang
disimpan pada data warehouse akan dianalisis untuk
proses pengambilan keputusan (Moulai & Drias,
2018). Pendekatan yang paling umum digunakan
. . dalam perancangan data wareshouse adalah
pengoperasian data operasional dalam skala yang dimensional model oleh Kimball (Scholtz, 2016).

besar sulit dilakukan, teknologi data warehouse .
. . . . Implementasi data warehouse dapat membantu
sering digunakan sebagai tempat penyimpanan data. S P
. organisasi dalam menentukan strategi bisnis,
Database operasional dan data warehouse perlu

Data pada basis data operasional tradisional
tidak  sepenuhnya dapat  digunakan untuk
pemgambilan (Ren & Wang, 2018). Hal tersebut
disebabkan oleh pertumbuhan data yang semakin
meningkat seiring dengan waktu. Oleh karena
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menyediakan informasi, meningkatkan proses bisnis
dalam organisasi, memungkinkan pengaksesan data,
dan mempertahanankan keamanan data (G, et al,
2017). Dimensional model adalah salah satu model
rancangan logical data warehouse dengan performa
yang tinggi. Dimensional model oleh Kimball
digunakan untuk memodelkan data mart karena lebih
simpel dan kinerja kueri yang lebih baik (Yessad &
Labiod, 2016).

Oleh karena itu, semakin baik model
multidimensi yang diterapkan sesuai dengan
kebutuhan analitis para pembuat keputusan, semakin
bermanfaat analisis OLAP untuk proses pengambilan
keputusan. Untuk mencapai tujuan tersebut, banyak
upaya telah diinvestasikan oleh akademisi dan
komunitas industri dalam merancang Dimensional
model (Sautot, et al., 2015) [1]. Namun perancangan
dan implementasi data warehouse membutuhkan
pengetahuan dan level keahlian yang tinggi mengenai
domain bisnis yang dikelola sehingga sering
menyebabkan kegagalan dalam implementasi data
warehouse (Yessad & Labiod, 2016). Beberapa hal
yang harus dipertimbangkan dalam pembangunan
data warehouse adalah desain dimensional model
(Ren & Wang, 2018) dan sumber data (Moulai &
Drias, 2018). Para designer dimensional model
biasanya melakukan proses manual untuk
menganalisis sumber data yang akan digunakan
dalam pembuatan dimensional model dan selanjutnya
membuat skema desain dimensional model secara
manual dari sumber data yang telah dianalisis
(Wamars & Randriatoamanana, 2016). Hal tersebut
dilakukan karena tidak adanya model standar untuk
2016).

Beberapa penelitian memanfaatkan onfology
karena dapat membantu dalam merepresentasikan
data menjadi informasi yang sesuai ke dalam data
warehouse, mampu merepresentasikan kebutuhan
bisnis selama proses perancangan, dan memiliki
kemampuan penalaran untuk memfasilitasi tugas
perancangan. Ontologi adalah salah satu solusi untuk
standarisasi penamaan tabel dan field dalam basis
data schingga basis data yang dihasilkan akan
memiliki penamaan yang sama dan dapat
memudahkan pertukaran data (Rus & Othman, 2019).
Teknologi web semantik seperti ontologi dapat
digunakan untuk membantu merepresentasikan data
menjadi informasi yang koheren yang dapat
dimasukkan ke dalam Data Warehouse (Thenmozhi,
2013).

Penelitian M. Thenmozhi dan K. Vivekanandan
menghasilkan sebuah tool transformasi yang dikenal
dengan OBDWSD (Ontology Based Data Warehouse
Schema Design) (Thenmozhi, 2013). Penelitian Li
juga menggunakan ontology untuk membangun tabel
fact dimensional model (Li, et al., 2021). Selain itu,
penelitian Sebaa, et al juga menggunakan ontology
dalam merancang dimensional model dan mampu

melakukan transformasi ontology menjadi tabel
dimensi dan fact (Sebaa, et al., 2018).

Thenmozhi mengusulkan OBDWSD (Ontology
Based Data Warehouse Schema Design) untuk
menghasilkan desain skema dimensional model
berbasis ontology yang menggunakan metodologi
hibrida (Thenmozhi, 2013). Pada OBDWSD, terdapat
fact yang hanya berelasi pada satu dimensi serta
komponen tabel fact dan dimensi yang dihasilkan
belum lengkap karena belum memiliki key serta tidak
memiliki tabel dimensi date. Hal ini tidak sesuai
dengan pendekatan dimensional model menurut
Kimball, dimana yang mengharuskan setiap tabel fact
berelasi dengan minimal dua tabel dimensi, memiliki
key yang menyatakan relasi antar tabel fact dan
dimensi, serta tabel fact harus memiliki relasi dengan
tabel dimensi date/ time. Oleh karena itu, pemelitian
ini akan mengadaptasikan proses pembuatan tabel

fact dan dimensi untuk menghasilkan dimensional

model penelitian OBDWSD agar sesuai dengan
pendekatan Kimball dengan menerapkannya ke
dalam sebuah tool untuk melihat perubahan yang
dihasilkan baik sebelum atau setelah perbaikan proses
pembuatan tabel fact dan dimensi.

Penelitian ini mengadaptasi proses pembuatan
tabel fact  dan dimensi untuk menghasilkan
dimensional model menggunakan ontology dan
menerapkannya ke dalam sebuah tool .

2. METODE PENELITIAN

2.1 Dimensional Model

Dimensional model adalah model atau teknik
yang digunakan untuk menyajikan data analitik,
dimana syaratnya adalah data yang dihasilkan dapat
dipahami oleh pengguna bisnis dan menghasilkan
performa kueri yang cepat. Konsep utama dalam
dimensional model adalah fact , dimensi, dan atribut.
Dimensi dapat memiliki hierarki yang berbeda serta
memiliki atribut yang menjelaskan siapa, apa,
dimana, dan mengapa dari suatu dimensional model.
Grain atau tingkat granularitas adalah konsep yang
menjelaskan tingkat kedetailan. Fact, dimensi, dan
atribut dapat diorganisir dengan beberapa cara yang
disebut skema. Pemilihan skema yang akan
digunakan bergantung pada variabel keperluan apa
yang diperlukan untuk pembangunan data
warehouse, Business Intelligence, dan lainnya.

Berdasarkan pendekatan Kimball terdapat
beberapa indikator yang menyebabkan komponen
tersebut boleh atau tidak boleh terkandung dalam
dimensional model. Pertama, Business Process dan
Granularity. Proses bisnis adalah  kegiatan
operasional yang dilakukan oleh suatu organisasi/
perusahaan sedangkan grainularity menetapkan
representasi apa yang sebenarnya diwakilkan satu
baris tunggal tabel fact . Analisis yang akan dilakukan
terhadap dimensional model yang dihasilkan tidak
akan mengevaluasi secara detail terhadap proses
business process dan granularity yang dihasilkan



Togatorop, dkk, Transformasi Ontology ke Model Dimensional 211

karena menggunakan data source ontology, dimana
business process atau grain setiap dimensional model
sudah berdasarkan data source yang tersedia.

Kedua adalah aturan terkait tabel Dimensi.
Indikator suatu tabel dimensi menurut Kimball
(Kimball & Ross, 2013) adalah memiliki surrogate
key sebagai primary key dan tabel dimensi sederhana
dan wunique. Surrogate key menggunakan auto
increment number dan akan dijadikan sebagai
primary key . Selain itu dimensional model harus
memiliki dimensi date/ time yang berelasi dengan fact
(Feki & Hachaichi, 2013). Selain itu, tabel dimensi
memiliki natural key sebagai key unik dalam
database. Penelitian Mudasir (Kirmani, 2017) tidak
memiliki natural key , namun menggunakan surrogate
key sebagai primary key . Natural key tetapi tidak
dijadikan sebagai primary key  karena rentan
mengalami perubahan (Aleksic, et al., 2010).

Aturan terkait Tabel Fact pada dimensional
model adalah tabel fact memiliki atribut bertipe data
numerik sebagai measure event (Kimball & Ross,
2013). Tabel fact memiliki transaction, periodic, dan
accumulating snapshot fact . Selain itu, tabel fact
juga harus memiliki foreign key Tabel fact memiliki
karakteristik berupa composite key  yang tiap
elemennya adalah foreign key yang diperoleh dari
tabel dimensi. Tabel fact yang tidak memiliki atribut
measure masih dapat dikategorikan sebagai fact ,
namun foreign key pada fact tidak boleh null.

2.2 Ontology

Menurut D. Fensel, et al., ontology adalah cara
untuk merepresentasikan suatu domain pengetahuan
secara eksplisit mengenai suatu konsep dengan cara
memberikan makna, property, serta relasi pada
konsep tersebut sehingga terhimpun dalam suatu
domain pengetahuan dan membentuk suatu basis
pengetahuan (Kimball & Ross, 2013). Ontology
terbagi atas kelas dan property. Kelas adalah domain
utama yang akan digunakan untuk merancang tabel
pada data warehouse. Setiap kelas dalam ontology
dapat saling berelasi. Relasi ini terjadi karena setiap
kelas dalam model konseptual menggunakan
ontology merupakan satu kesatuan didalam kelas
utama. Sedangkan properties terdiri atas dua jenis,
yaitu objek properties dan data properties. Objek
properties berisikan relasi yang akan digunakan untuk
menghubungkan kelas dan data properties berisikan
atribut dari kelas.

2.3 Metode Penelitian

Gambar 1 adalah rancanga umum penelitian
yang dilakukan pada penelitian ini untuk
menghasilkan dimensional model berupa star schema
menggunakan ontologi sebagai sumber data.
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Gambar 1 Rancangan Penelitian

Proses Identifikasi Data Source bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengambil semua informasi
komponen onfology yang terdapat pada data source
berupa file ontology yang dimasukkan oleh pengguna.
Hal ini diperlukan agar fool dapat menerjemahkan
informasi  tersebut  kepada wuser, sehingga
mempermudah  user untuk mengetahui dan
menganalisis komponen yang terdapat pada ontology.
Tool mengidentifikasi data source ontology dengan
membaca model ontology untuk mengambil class,
property, dan individual dari ontology. Jika tidak
ditemukan class pada ontology yang digunakan maka
tidak ada hasil yang ditampilkan tool. Ketika
ontology memiliki class, maka akan dilakukan proses
identifikasi untuk menemukan data property, object
property, dan individual dari class tersebut. Proses
identifikasi ini akan dilakukan untuk setiap c/ass yang
terdapat pada file ontology. Identifikasi pertama yang
dilakukan adalah memeriksa data property dan object
property dari sebuah class. Apabila tidak ditemukan
data property dan object property maka akan
dilanjutkan dengan mengidentifikasi individual.
Namun apabila class memiliki data property dan
object property maka proses pengidentifikasian
property ini akan dilakukan berulang hingga semua
property sudah diperiksa dan diidentifikasi.
Kemudian hasil identifikasi dari setiap class akan
ditampilkan pada tool seperti nama class, data
property, object property, dan individual.

Tahap kedua adalah memperoleh daftar Dimensi
dan  Atribut. Proses ini  bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengambil semua informasi
komponen onfology yang terdapat pada data source
berupa file ontology yang dimasukkan oleh pengguna.
Hal ini diperlukan agar too/ dapat mengidentifikasi
class yang akan didefenisikan sebagai dimensi. Tool
mengidentifikasi data source ontology dengan
membaca model onfology untuk mengambil class dan
property dari ontology. Jika tidak ditemukan class
pada ontology yang digunakan maka tidak ada hasil
yang ditampilkan tool. Ketika ontology memiliki
class, maka akan dilakukan proses identifikasi untuk
menemukan data property dari class tersebut. Proses
identifikasi ini akan dilakukan untuk setiap class yang
terdapat pada ontology. Identifikasi yang dilakukan
adalah memeriksa property pada class atau data
property yang didefenisikan sebagai atribut dimensi.
Terdapat syarat untuk mendefenisikan class sebagai
dimensi yaitu c/ass harus memiliki minimal satu data
property. Apabila tidak ditemukan data property
maka class tersebut tidak didefenisikan sebagai
dimensi dan akan dilanjutkan pengidentifikasian
class berikutnya. Namun apabila class memiliki data
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property maka proses pengidentifikasian property ini
akan dilakukan berulang hingga semua property
sudah diperiksa dan diidentifikasi. Kemudian hasil
identifikasi dari setiap class akan ditampilkan pada
tool seperti nama class sebagai nama dimensi, nama
data property sebagai nama atribut.

Selain memperoleh daftar Dimensi dan Atribut,
daftar Tabel Fact juga diidentifikasi. Proses ini
bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengambil
semua informasi komponen onfology yang terdapat
pada data source berupa file ontology yang
dimasukkan oleh pengguna. Hal ini diperlukan agar
tool dapat mengidentifikasi class yang akan
didefenisikan sebagai fact . Tool mengidentifikasi
data source ontology dengan membaca model
ontology untuk mengambil class dan property dari
ontology. Jika tidak ditemukan class pada ontology

yang digunakan maka tidak ada hasil yang
ditampilkan fool. Ketika ontology memiliki class,
maka akan dilakukan proses identifikasi untuk
menemukan data property dari class tersebut. Proses
identifikasi ini akan dilakukan untuk setiap class yang
terdapat pada ontology. Untuk setiap class sebagai
kandidat fact tabel pada ontology akan dilakukan
pengidentifikasian property. Untuk property sebagai
data property akan diperiksa apakah data property
tersebut bertipe data numerik maka dapat digunakan
sebagai measure event pada fact tabel. Sedangkan
property yang merupakan object property, maka akan
diperiksa apakah memiliki class yang berelasi
sebagai dimensi dari fact tabel. Untuk setiap class
yang berelasi maka akan dilakukan pemeriksaan
jumlah atribut yang dimiliki, apabila class yang
berelasi melalui object property memiliki minimal
satu data property, maka class tersebut didefenisikan
sebagai dimensi dari fact tabel. Kemudian akan
ditambahkan id sebagai natural key dan key sebagai
surrogate key dan menjad primary key untuk
dimensi fact  tersebut. Kemudian key  akan
ditambahkan sebagai foreign key pada fact tabel.
Class sebagai kandidat fact tabel akan diperiksa
apakah memenuhi syarat pendefenisian fact tabel
yaitu harus memiliki minimal satu atribut measure
dan berelasi dengan minimal 2 dimensi. Apabila
syarat terpenuhi, maka akan diberikan fact id.
Kemudian akan ditambahkan tabel dimensi date
sebagai dimensi yang berelasi kepada setiap tabel fact
yang telah diidentifikasi. Tabel dimensi date ini dapat
digunakan sebagai conformed dimension serta
membantu menentukan tingkat atau level grain dari
sebuah fact . Proses ini membantu user untuk dapat
mengidentifikasi tabel fact yang dapat digunakan
sebagai komponen dimensional model. Kemudian
hasil proses ini seperti nama class sebagai nama fact
dan nama dimensi, nama data property sebagai atribut
fact dan atribut dimensi ditampilkan kepada user.

Tahap terakhir adalah Generate Fact and
Dimension SQL Query. Setelah tabel fact dan
dimensi yang berelasi dengannya diidentifikasi, maka

tabel fact dan dimensi tersebut diubah ke dalam
bentuk kueri agar dapat dilihat struktur datanya
setelah dipetakan dari data source ontology menjadi
tabel fact dan dimensi yang akan digunakan sebagai
dimensional model, serta dapat dieksekusi pada
MySQL.

Data yang digunakan oleh peneliti adalah domain
EUCar-Rental.Potongan komponen domain ontology
EUCar-Rental yang dapat dilihat pada Gambar 2.
Class pada ontology adalah suatu set, koleksi, konsep,
jenis objek, atau jenis benda. Beberapa class pada
domain ini memiliki subclass. Ontology EUCar-
Rental memiliki 59class, terdiri dari 28 class (level 1),
10subclass (level 2), 12subclass (lebel 3), 8 subclass
(level 4), 1 subclass (level 5). Object property pada
ontology digunakan untuk digunakan untuk
menghubungkan class dengan class lainnya, dengan
kata lain object property menggambarkan relasi antar
class dengan class lainnya, class dengan subclass,
maupun subclass dengan subclass. Terdapat 110
object property yang menghubungkan antar class
maupun subclass pada ontology EUCar-Rental. Data
property merupakan atribut dari suatu class. Terdapat
86 data propery pada onfology EUCar-Rental.

CarGirouDuralia
nPrice

WA N A\ } .\\ \
Gambar 2 Ontology EU Rental (sumber:

https://www.cs.upc.edu/~%20oromero/EUCarRental.owl)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformation tool yang dihasilkan menerima
data source ontology sebagai input kemudian
menampilkan secara detail daftar komponen data
source yang terdapat pada file ontology yang di-input.
Kemudian sistem akan menampilkan daftar struktur
atau komponen ontology. Sistem kemudian akan
menampilkan daftar dimensi dan atribut yang
dihasilkan pada layar Show Possible Fact Table List.
Setelah  dim  diperoleh, sistem kemudian
menampilkan semua fact yang dihasilkan dari data
source ontology yang dimasukkan. Fact yang dipilih
kemudian akan dibutuhkan untuk proses selanjutnya.
Pada Gambar 3 merupakan tampilan dari hasil
implementasi select fact and dimension.
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Selectone Fact
(] croupavaliability [ canceledCustamer
(] RentalDuration (] EU_RentPerson
[ ExtendedRental [_] EartyReturn
(] Country (] DemandxGroup
_J ToBeSoldCar

[ NeedsMaintenance

(] carsroupDurationFrice
(] ResenationiithSpecialDiscount

[ anceledCompany (] BeingTransferredCar

[ OpenedRental [] LateReturn
O e O on
O i Ob
|| GuaranteedCance|ed || MaintenanceSchedulad
) carGraupQuata L ClosedRental
_| RentalAgreemeant _J serviceDepot
| PendantCarOrder | EndDurationPrice
| PaidwithPointsRental | Customer
(] DrivingLicense (] NeedToBeSoldCar
(] FaultSeriousness (] DamageCost
[ Reservation (] Soldcar
[ ModelAvaliability (] owncar
[ LovaitMember (] BlacKisted
Create 8QL
Gambar 3 Hasil Implementasi Generate Fact and Dimension into
SQL Query.

Transformation tool akan melakukan proses
perubahan atau transformasi tabel fact beserta
beberapa tabel dimensi yang berelasi dengannya
menjadi kueri SQL, dimana kueri yang dihasilkan ini
akan dijadikan sebagai bahan untuk melakukan
evaluasi. Saat user memilih button Create SQL, maka
sistem akan memberikan notifikasi apabila fact
berhasil di-generate ke dalam kueri. Kueri tersebut
kemudian akan di basis data dan akan menghasilkan
dimensional model seperti pada Gambar 4. Skema
tersebut merupakan hasil akhir dari toos yang
dihasilkan pada penelitian ini.

Evaluasi dilakukan dengan menggunakan
pengujian terhadap kesesuaian dimensional model
yang terbentuk dengan aturan yang ditetapkan oleh

Kimball seperti pada Gambar 5. Pengujian dilakukan
terhadap semua fact dan dimensi yang terbentuk.

Form Evaluasi Dimensional model
Domain Ontology:
Tabel fact yaag dihasilkan:

No. | Indikator Dimensional Model Terpenuhi | Tidak
Terpenuhi

T | Tabel dimensi memiliHi surrogale key sebagai
primary key

2 | Key dalam tabel dimensi sederhana dan unigue
3| Dimensi memiliki dals’ fime dimension

4| Tabel dimensi memiliki natural key yang dapat
bestahan lama

Tabel fact memiliki awibut bertipe data numerik
sebagai measure event

© | Tebelfact memiliki transaction, periodic, dan

accumulating snapshot fact

7 Tabel facr memiliki foreign key

Gambar 5 kueri dari hasil implementasi generate SQL query

Berdasarkan proses ini, terdapat 40 tabel fact
atau skema dimensional model yang dihasilkan.
Setelah melakukan evaluasi, dari 40 dimensional
model komponen fact dan dimensi yang dihasilkan
sudah sesuai dengan pendekatan Kimball karena
sudah memiliki surrogate key sebagai primary key
pada dimensi, fact berelasi dengan tabel dimensi
date/ time, fact memiliki foreign key dari primary
key dimensi yang berelasi dengannya, dan setiap fact
yang dihasilkan memiliki minimal satu atribut bertipe
data numerik serta fact berelasi minimal dengan 2
tabel dimensi. Sehingga semua indiator pada form
evaluasi terpenuhi.

Berdasarkan skema dimensional model pada
Gambar 4 ClosedRental Fact setiap tabel dimensi
memiliki surrogate key yang digunakan sebagai
primary key dan menjadi foreign key pada tabel fact
, dan terdapat tabel dimensi date yang digunakan
sebagai conformed dimension

Indikator Dimensional Model yang digunakan
untuk mengevaluasi hasil adalah menggunakan

Gambar 4 Dimensional Model ClosedRental
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checklist untuk melihat apakah persyaratan yang
ditetapkan telah terpenuhi atau tidak. Persyaratan
tersebut adalah : tabel dimensi memiliki surrogate key
sebagai primary key , key dalam tabel dimensi
sederhana dan unique, dimensi memiliki date/ time
dimension, tabel dimensi memiliki natural key yang
dapat bertahan lama, tabel fact memiliki atribut
bertipe data numerik sebagai measure event, tabel
fact memiliki transaction, periodic, dan accumulating
snapshot fact , tabel fact memiliki foreign key .
Pengujian yang dilakukan terhadap dimensi dan fact
tabel yang terbentuk menunjukkan bahwa tools yang
sudah dapat menghasilkan dimensional model yang
sesuai dengan pendekatan Kimball.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini
adalah bahwa penelitian ini sudah mencapai tujuan
penelitian, dimana proses pembuatan dimensional
model dengan sumber data ontology telah dilakukan
dan menghasilkan tabel fact dan dimensi yang
membentuk dimensional model yang sesuai dengan
pendekatan dimensional model.

Adapun yang menjadi kekurangan dalam
penelitian ini adalah dimensional model yang
dihasilkan belum dapat ditampilkan secara visual
pada tools yang dihasilkan karena dimensional model
akan terlihat setelah kueri yang dihasilkan dijalankan
di basis data.
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